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RINGKASAN

Aplikasi Pupuk Organik Cair Hasil Dekomposisi Urine Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kailan (Brassica alboglabra B.); Dewi Murni,
071510301043; 2012: 40 halaman, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas
Jember.

Pertanian organik merupakan suatu sistem pertanian yang mendorong
pengembangan tanah dan tanaman yang sehat melalui beberapa praktek budidaya
seperti daur ulang nutrisi dalam bahan organik (sisa-sisa tanaman), rotasi
tanaman, pengolahan yang tepat dan mengurangi penggunaan pupuk buatan dan
pestisida sintetis. Ada dua jenis pupuk organik, pupuk organik padat dan pupuk
organik cair. Salah satu bahan dasar pupuk organik cair adalah urine sapi. Urine
merupakan limbah ternak yang memiliki bau yang sangat menyengat. Selain
sebagai limbah, urine sapi dapat digunakan sebagai pupuk organik cair yang
meningkatkan nutrisi tanah dan meningkatkan pertumbuhan kailan dengan
menyediakan nutrisi tambahan dalam urine sapi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk: (1) mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair urine sapi terhadap
pertumbuhan kailan, dan (2) mengetahui dosis optimal dari urine sapi pupuk cair
didasarkan untuk meningkatkan pertumbuhan kailan itu.

Penelitian ini dilakukan sebagai percobaan pot di rumah kaca Fakultas
Pertanian Universitas Jember, dan dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut antara lain:
PO (Urea 15 gr/tanaman), P1 (Pupuk Urine+Rumen+Mollase dosis 257,5
cc/tanaman), P2 (Pupuk Urine+Rumen+Mollase dosis 515 cc/tanaman), P3
(Pupuk  UrinetRumen+Mollase dosis 1030 cc/tanaman), P4 (Pupuk
Urine+Rumen+Leri dosis 210 cc/tanaman), P5 (Pupuk Urine Rumen+Leri dosis
420 cc/tanaman), P6 (Pupuk Urine+tRumen+Leri dosis 840 cc/tanaman).
Perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji jarak Duncan (Duncan Multiple Range
Test) dengan taraf nyata 5%.



Hasil penelitian ini bahwa perlakuan P3 (Pupuk Urine+Rumen+Mollase
dosis 1030 cc/tanaman) menunjukkan berbeda tidak nyata dengan P6 (Urine +
rumen + Leri dari 840 cc/tanaman) pada N total tanah, tetapi keduanya
memberikan hasil berbeda nyata untuk perlakuan lainnya, PO (Urea 15
gr/tanaman) P1 (Pupuk Urine+Rumen+Molasses dosis 257,5 cc/tanaman), P2
(Pupuk  UrinetRumen+Molasses dosis 515 cc/tanaman), P4 (Pupuk
Urine+Rumen+Leri dosis 210 cc/tanaman), dan P5 (Pupuk Urine+Rumen+Leri
dosis 420 cc/tanaman). Sedangkan untuk variabel P-Olsen tanah, perlakuan P2
(Pupuk UrinetRumen+Mollase dari 515 cc/tanaman) memberikan hasil
kandungan P-Olsen tanah tertinggi (89,15 ppm), dan menunjukkan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Untuk variabel kandungan K-tersedia tanah, P3 (Pupuk
Urine+Rumen+Molasses dosis 1030 cc/tanaman) menunjukkan berbeda tidak
nyata dengan P5 (Pupuk Urine+Rumen+Leri dosis 420 cc/tanaman), namun kedua
perlakuan menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Semua perlakuan memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap berat
basah dan berat kering tanaman Kailan, namun perlakuan P2, cenderung
memberikan berat tanaman tertinggi. Untuk variabel kandungan N tanaman,
semua perlakuan menunjukkan berbeda tidak nyata. Demikian pula untuk semua
perlakuan kecuali, P6 (Pupuk Urine+tRumen+Leri dari 840 cc/tanaman),
menunjukkan berbeda tidak nyata pada %-kandungan P tanaman, dan
menunjukkan hasil terendah kandungan P tanaman (0,36%). Sementara, perlakuan
PO (Urea 15 gr/tanaman) dan P6 (Pupuk Urine+tRumen+Leri dosis 840
cc/tanaman) memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap %-kandungan K
tanaman, tetapi keduanya menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,
P1 (Pupuk UrinetRumen+Molasses dosis 257,5 cc/tanaman), P2 (Pupuk
Urine+Rumen+Molasses dosis 515 cc/tanaman), P3 (Pupuk
Urine+Rumen+Molasses dosis 1030 cc/tanaman), P4 (Pupuk Urine+Rumen+Leri

dosis 210 cc/tanaman), dan P5 (Pupuk Urine+Rumen+Leri dosis 420 cc/tanaman).



SUMMARY

The Application of Liquid Organic Fertilizer of Decomposed Urine to
Kailan’s (Brassica alboglabra B.) Growth; Dewi Murni, 071510301043; 2012:

40 pages, Department of Soil, Faculty of Agriculture, University of Jember.

Organic agriculture is a farming system that encourages the development of
a healthy soil and plants through some cultivation practices such as recycling of
nutrients in organic material (plant remains), crop rotations, proper tillage and
reduced use of artificial fertilizers and synthetic pesticides. There are two kinds
of organic fertilizers, solid and liquid organic fertilizers. One of the basic
ingredients of a liquid organic fertilizer is cow’s urine. Urine is a waste of
livestock that has a very sting odor. A side from being a waste, cow’s urine can
be used as a liquid organic fertilizer that increase soil nutrients and improve
kailan’s growth by providing additional nutrients in cow’s urine. The objectives
of this research were to: (1) finding out the effect of giving cow's urine based
liquid fertilizer on kailan’s growth, and (2) finding out the optimal rate of cow’s
urine based liquid fertilizer to enhance kailan’s growth.

This research was performed as a green house experiments, and conducted
utilizing a Complete Randomized Design (CRFD) with seven treatments and four
replicates. The treatments were: PO (15 gr urea/plant), P1 (257.5 cc urine
fertilizer+mollase/plant), P2 (515 cc urine fertilizer+mollase/plant), P3 (1030 cc
urine fertilizer+mollase/plant), P4 (210 cc urine fertilizer+leri/plant), P5 (420 cc
urine fertilizer+leri/plant), P6 (840 cc urine fertilizer+leri/plant). The difference
between treatments’ means was tested using Duncan Multiple Range Test
(DMRT) of 5% level of significant).

The results of this research revealed that treatment P3
(Urine+Rumen+Mollase of 1030 cc/plant) showed non-significant difference with
P6 (Urine+Rumen+Leri of 840 cc/plant) on total soil N, but both treatments gave
significant difference to other treatments, PO (Urea of 15 g/plant), P1
(Urine+Rumen+Mollase of 257,5 cc/plant), P2 (Urine+tRumen+Mollase of 515



cc/plant), P4 (Urine+Rumen+Leri of 210 cc/plant), and P5 (Urine+Rumen+Leri of
420 cc/plant). While for the wvariable Olsen soil-P, the treatment P2
(Urine+tRumen+Mollase of 515 cc/plant) provided the highest Olsen-soil P
content (89.15 ppm), and indicated significant difference with other treatments.
For variable soil available K, the treatment P3 showed non-significant difference
with P5, but both indicated significant difference with other treatments.

All treatments gave a non significant difference to wet and dry Kailan’s
plant weight, the treatment P2, however tended to provide the highest plant
weight. Likewise, for variable plant N content, all treatments gave non-significant
difference. Similarly, all treatments, except P6 (Urine+Rumen+Leri of 840
cc/plant), showed non-significant difference on %-plant P content, and P6
showed the lowest plant P-content (0.36 %). While, treatment PO and P6 gave
non-significant difference on %-plant K content, but both of them indicated
significantly difference with other treatments, P1 (Urine+Rumen+Mollase of
257,5 cc/plant), P2 (Urine+tRumen+Mollase of 515 cc/plant), P3
(Urine+Rumen+Mollase of 1030 cc/plant), P4 (UrinetRumen+Leri of 210
cc/plant), and P5 (Urine+Rumen+Leri of 420 cc/plant).
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